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Formulasi dan Uji Aktivitas Antibakteri 

 Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Edward Andre Meide Saputra Pardede 

08061381520051 

 

ABSTRAK 

 

Antibakteri merupakan zat yang dapat menggangu pertumbuhan atau bahkan 

mematikan bakteri dengan cara menggangu metabolisme mikroba yang merugikan, 

mikroorganisme dapat menyebabkan bahaya karena kemampuan menginfeksi dan 

menimbulkan penyakit. Daun kopi robusta (Coffea canephora) mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, kuinon, steroid/triterpenoid, dan kumarin yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Untuk meningkatkan efektifitas penggunaan ekstrak 

etanol daun kopi sebagai antibakteri pada kulit diformulasikan sediaan gel dengan zat 

aktif ekstrak etanol daun kopi robusta. Pada formulasi gel digunakan HPMC 60SH 

sebagai gelling agent dengan variasi konsentrasi sebesar 3%, 5%, 7%. Gel di evaluasi 

meliputi organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya sebar, daya tercuci, pH, 

viskositas dan stabilitas sediaan. Pengaruh konsentrasi HPMC 60SH yang meningkat 

berpengaruh terhadap penurunan daya sebar gel, daya tercuci dan pH serta 

peningkatan pada daya lekat, dan viskositas. Kadar flavonoid total pada ekstrak etanol, 

menunjukan nilai sebesar 112,093 mg/g atau sebesar 11, 2093 %. Ketiga formula di uji 

aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode sumuran. Zona hambat yang 

ditimbulkan oleh gel dengan konsentrasi ekstrak 3, 5,dan 7% berturut-turut adalah 

5,741 ± 0,0688 mm, 5,810 ± 0,3125 dan 6,421 ± 0,3057 mm yang memberikan 

aktivitas antibakteri bersifat lemah.. Gel dengan konsentrasi ekstrak 7% memiliki 

aktivitas antibakteri paling baik dengan zona hambat sebesar 6,421 ± 0,3057 mm. 

 

Kata kunci : gel, daun kopi robusta, HPMC 60SH, antibakteri, sumuran, variasi 

konsentrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Formulation and Antibacterial Activity  

of Coffee Robusta (Coffea canephora)  Leaves Ethanol Extract Gel against 

Bacterial Staphylococcus aureus 

 

Edward Andre Meide Saputra Pardede 

0806138152051 

 

ABSTRACT 

 

Antibacterial is a substance can interfere with growth or even kill bacteria by 

disrupting harmful microbial metabolism, microorganisms can cause danger because 

of the ability to infect and cause disease. Robusta coffee leaf (Coffea canephora) 

alkaloids, flavonoids, phenolics, tannins, quinones, steroids/triterpenoids, and 

coumarin potentially as antibacterial. For improve effectiveness use extract ethanol 

coffee leaf as antibacterial on skin formulated gel preparation with substance active 

extract ethanol robusta coffee leaf. On gel formulation used HPMC 60SH as gelling 

agent with variation concentration by 3%, 5%, 7%. Gel is evaluated covers 

organoleptics, homogeneity, power sticky, power spread, power washed, pH, 

viscosity, and stability preparation. Influence increased concentration of HPMC 60SH 

take effect to decline power spread, power wash and pH as well enchancement on 

power sticky and viscosity. Total flavonoid level at extract ethanol showing values 

amounting to 112,093 mg/g or 11, 2093 %. The three formulas are tested antibacterial 

activity use wells method. The inhibitory zone generated by the gel with extract 

concentration of  3, 5, and 7% in a row is 5,741 ± 0,0688 mm, 5,810 ± 0,3125 and 

6,421 ± 0,3057 mm gives weak antibacterial activity. Gel with 7% extract has the best 

antibacterial activity with inhibitory zone of 6,421 ± 0,3057 mm. 

 

Keyword(s) : gel, robusta coffee leaf, HPMC 60SH, antibacterial, wells method 

concentration variations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang terbesar di dunia. Penyakit 

infeksi merupakan salah satu penyebab kematian di negara-negara berkembang seperti 

Indonesia, salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi yaitu bakteri 

Staphylococcus aureus. Pengobatan infeksi yang paling umum dilakukan adalah 

dengan terapi pemberian antibakteri atau antibiotik. Akan tetapi Staphylococcus 

aureus resisten terhadap banyak antibakteri sehingga akan berkembang biak apabila 

tidak tepat dalam pemilihan antibakteri. 

Menurut Roslizawaty (2013) meningkatnya penggunaan antibakteri memacu 

peningkatan resistensi suatu bakteri terhadap obat tersebut. Oleh sebab itu, untuk 

mencegah peningkatan resistensi bakteri perlu dikembangkan penelitian dalam 

penemuan obat baru yang berasal dari alam. Yaqin dan Nurmilawati (2015) 

menjelaskan bahwa salah satu tanaman yang secara empiris digunakan sebagai obat 

antibakteri adalah kopi robusta.  

Kopi robusta memiliki kualitas tinggi dan beraroma harum, cenderung berasa 

asam dan pahit, serta kandungan kafein yang lebih tinggi (Lilian, 2015). Pada daun 

kopi robusta terdapat kandungan senyawa asam klorogenat. Asam klorogenat 

mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, antimutagenik, antitumor, antivirus, 

antikanker, antianalgesik, antipiretik, antiradang, dan antijamur (Baxter et. al., 1998). 

Asam klorogenat pada daun kopi dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif 

dan negatif yang merupakan asam organik non-volatile. Aktifitas biologis asam 

klorogenat dilakukan dengan cara menghambat sintesis protein, melalui perbedaan 



 
 

 
 

kepolaran antara lipid penyusun DNA dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid, 

sehingga protein akan dihambat yang berlangsung pada ribosom(Akiyama et. al., 

1983). Zat aktif lain yang  terdapat pada daun kopi dan mempunyai aktivitas sebagai 

antimikroba adalah golongan polifenol yang berupa tanin. Tanin merupakan suatu 

senyawa polifenol yang memiliki gugus hidroksi dan karboksil. Ummah (2010) juga 

menyatakan bahwa tanin mampu menghambat pertumbuhan bakteri. 

Bakteri Staphylococcus merupakan flora normal pada kulit, saluran pernafasan, 

dan saluran pencernaan makanan pada manusia. Bakteri ini juga ditemukan di udara 

dan lingkungan sekitar. Staphylococcus aureus yang patogen bersifat invasif, 

menyebabkan hemolisis dan membentuk koagulase (Warsa, 1994). Infeksi oleh 

Staphylococcus aureus ditandai dengan kerusakan jaringan yang disertai abses 

bernanah. Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus 

yaitu bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka. Infeksi yang lebih berat diantaranya 

yaitu pneumonia, mastitis, plebitis, meningitis, infeksi saluran kemih, osteomielitis, 

dan endokarditis. Staphylococcus aureus juga merupakan penyebab utama infeksi 

nosokomial, keracunan makanan, dan sindroma syok toksik (Ryan et al., 1994 ; Warsa 

1994). 

Untuk meningkatkan aktivitas ekstrak etanol daun kopi robusta pada kulit, 

dilakukan formulasi gel dengan basis hydoxypropyl methylcellulose (HPMC). 

Komponen gelling agent merupakan faktor kritis yang dapat mempengaruhi sifat fisika 

gel yang dihasilkan. Hidroxy propyl methyl cellulose (HPMC) merupakan gelling 

agent semi sintetik turunan selulosa yang tahan terhadap fenol dan stabil pada pH 3 

hingga 11. HPMC dapat membentuk gel dan bersifat netral serta memiliki viskositas 

yang stabil pada penyimpanan jangka panjang, selain itu HPMC merupakan polimer 

yang mudah larut dalam air, dan mempunyai ketoksikan yang rendah. Konsentrasi 



 
 

 
 

pada HPMC yang dapat dibuat sebagai sediaan gel antara 2% sampai 20%. 

Keuntungan sediaan gel yaitu  lebih mudah digunakan dan lebih mudah terdistribusi di 

kulit dan juga memberikan lapisan gel yang baik bila mengering pada kulit. Sehingga 

banyak pasien yang lebih memilih menggunakan sediaan antibakteri dalam bentuk gel 

dibandingkan sediaan lain. Secara ideal basis dan pembawa harus mudah diaplikasikan 

pada kulit, tidak mengiritasi dan nyaman dipakai pada kulit. 

Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yaqin dan Nurmilawati  

(2015) ekstrak etanol daun kopi robusta terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. Namun demikian dalam penelitian tersebut ekstrak 

belum difomulasikan dalam bentuk sediaan gel. Berdasarkan pertimbangan tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri dari 

ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea canephora) yang diformulasikan dalam 

bentuk sediaan gel, dengan gelling agent HPMC pada berbagai konsentrasi serta 

menguji aktivitas bakteri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut  

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap sifat fisik  

sediaan gel ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea canephora) ? 

2. Berapa kadar flavonoid total pada ekstrak etanol daun kopi robusta 

(Coffea canephora )  ? 

3. Berapa  konsentrasi HPMC yang memberikan aktivitas antibakteri paling 

baik untuk sediaan gel ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea 

canephora) ? 



4 
 

 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap sifat fisik 

sediaan gel ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea canephora) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Mengetahui kadar flavonoid total yang terdapat pada ekstrak etanol daun 

kopi robusta (Coffea canephora). 

3. Mengetahui konsentrasi HPMC yang memberikan aktivitas antibakteri 

paling baik untuk sediaan  gel ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea 

canephora). 

1.4 Mamfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan tentang mamfaat sifat 

dari daun kopi robusta (Coffea Canephora) sebagai antibakteri. 

2. Peneliti dapat mengetahui formulasi dari ekstrak etanol daun kopi (Coffea 

Canephora) sebagai antibakteri. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam pengembangan sediaan 

dengan zat aktif ekstrak etanol daun kopi robusta
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